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1.1 Latar Belakang

Batik adalah salah satu warisan budaya Indonesia vang diakui sebapai
Warisan Budaya Takbenda oleh UNESCO. Sebagai simbol budays, batik telah
mengalami perkembangan hingga menjadibagian dari industri mode yang dikenal
luas, baik bagi maosyarakat lokal maupun m&nuﬂl [1]. Keberagaman motif
batik vang menr.ahﬁjl berbugai puhm.hhwmf natural mencerminkan
kekﬂymsejmﬁnmdmﬁnﬁpmm Indonesia. Saatini, ada sekitar 5.849
motif batik yang temﬂndm’ﬁmhhmgga Papua. Namun, variasi pola batik yang
bemgam dan sering kali serupa menjadi tantangan dalam hal identifikasi, terutama
hqimlmmhm umum yang tidak terbiasa dengan kekmyaan [mh fersebut [2].

thr industri batik dan produk batik terbukti lﬁﬂi&irﬂﬁmﬁ.m tengah
tantangan gkonomi global yang terjadi beberapa tahun terakhie. Industri batik
Indonesta merupakan industri padat karya yang mampu menyerap hingga 200 ribu
tennga kena. Potensi pasar ekspor batik dan produk batik Indonesia juga cukup
menjanjikan, ferbukti dengan nilai ekspor batik dan prodilk batiknya yang mencapai
!315: 17,5 juta pada tahun 2023, dan USS 9,45 juta pndnwwrmﬁ"zuy [3].
Nilai elspor yang terus menmgkat ini mencerminkan bahwa batik tidok hanya
menjadi simbol budaya, melainkan jug komoditas ekonomi yang penting bagi
Indonesia. Dengan semakin berkembangnya \eknologl digital, industri batik
Indunﬂﬁ_mm,m_wm mﬁaﬁ_ﬁen untuk mengelola dan mendigitalkan
koleksi motif batik yang sangat beragam, serfa mempescepat proses identifikasi
pola secam otomatis. Hal ini sangat penting untuk menimgkatkan efisiensi produks)
dan memperluas akses pasar internasional [4].

Untuk mengatasi tantangan identifikasi poln visual yang kompleks,
diperlukan teknologi yang mampu mengenali pola dengan cepat dan akurat. Salah
satu teknologi vang telah terbukti efekiif dalam hal ini adatah Convolutional Neural
Network (CNN) [5]. CNN merupakan metode dalam klasifikasi citra yang mampu
mengenali pola-pola rumit, sebagaimana dibuktikan dalam penelitian Merangg et
al. [6] vang menggunakan arsitekiur ResNet-18 dan mencapai akurasi 88 88% pada



dataset motif batik vang telah diperbarui. Dalam konteks penelitian ini, salah satu
arsitektur CNN yong dianggap efisien dan relevan untuk tujusn ini adalsh
MobileNer¥2.

MabileNet V2 dipilih karena kemampuannya yang efisien dalam memproses
klasifikasi citra, bahkan pada perangkat dengan keterbatasan sumber daya
Arsitektur ini menggunakan teknik deptinise separable convolutions {konvolus:
terpisah mendalam), ynitu metode yangmemisshkan proses filter spasial dan filter
kanal. Pendel;alm iﬁ nEmun_gkﬁlkm- W jumlﬂh pﬂIﬂIﬂEl‘.‘l SECAra

akurasi U].

Tnmllu:ul sﬁm menunjukkan kmm’llm MobileNer?? untuk
hurhq?i‘m;as klasifikasi eitra. Contohnya. Gulzar et al. [§] berhasil menggunakan
MobileNet#2 untuk klasifikasi gambar buah dengan akumst hingga 99% melalui
transfer learning. Indraswari et al. [9] menerap

“kan MobileNer 12 untuk mendetekst melanoma pada gambar medis -hga.u
akurasi §5%, sedangkan Hussam et al [10] menerapkan MebileNetF2 untuk
mendeteksi melanama pada gambar medis dengan akurasi 85%. sedangkan Hussain
et al.membuktikan bahwa srsitektur ini efektif dalam mendeteksi mr wajah
dhw. akurasi hingga 98%. Keberhasilan ini mcnmukkm pnu'nsl MeibileNeth2
sebagai solust idesl dalam berbagni aplikasi klasifikasi eitra,

Berdasarkan hal-hal yang s ﬂhl:lllh dspaparkan, ‘pddl.'llmﬂ dengan judul
“Klasifikasl Motif Batlk Nusantara dengan Pola. erlp Menggunakan
Arsitektur  MobileNetV2" menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengalaﬁ tmltugm mw motif batik yung memiliki
kemiripan visual. Melalui pendekatan ini, pene].lunn dhmplmn dopat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengembangan metode klasifikasi citra berbasis deep
learning. khususnya untuk motif batik. Selain it hosil penelitian ini berpotensi
mendukung digitalisasi budaya batik, meninghatkan efisiensi identifikasi motif bag
industri batik. dan memperluas pemahaman masyvarakat, termasuk siswa maupun
mahasiswa, mengenai kekaysan budaya batik Indonesia.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang tefah diuraikan, rumusan masaloh dalam
penelition ini adalah sebagai berikut.
L. Milai-nilai hvperparameter apa sajn yang dapat mengoptimalkan performa
model Comvolutional Newral Nework dengan arsitekiur MohileNetb2

14 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini antara lain:

I. Membangun model Comolutianal Neural Network berbasis arsitektur
MabiteNetV2 untuk mengklasifikasikan motif Batik Nusantara, serta
mengidentifikasi nilai hyperparameter yvang optimal untuk meningkatkan
performa model



2. o i akurasi model MabileNetV2 dalam
m o .
Mmgﬂ'mll 'nu,giﬁ‘ oy M 2

; f r N - i .
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Berisi latar belakang terkait MobileNeti? dan klasifikasi motif batik.
s
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